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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilakukan perhitungan dan analisa penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Dari pada tabel 4.3 tersebut didapatkan hasil masing-masing perhitungan 

luas saluran air. Dari perhitungan tersebut nilai luas saluran yang paling 

besar terjadi pada estimasi 6 dengan nilai 4,37 m^2 dan rata-rata luas 

penampang saluran yaitu 3,375 m. 

2. Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan hasil nilai rata-rata debit air. Dari 

perhitungan tersebut nilai rata-rata debit air yang didapatkan yaitu 0,257 

𝑚3/𝑠. 

3. Berdasarkan tabel 4.5 diatas untuk luas penampang dapat dilihat dan 

diperoleh hasil rata-rata luas saluran yaitu 3,375 m. Untuk kecepatan aliran 

air dengan nilai 0,076 m/s. Kemudian untuk rata-rata debir air yaitu 0,257 

𝑚3/𝑠, luas pipa pesat 0,204 𝑚2, kecepatan aliran pipa pesat 5,039 m/s, 

debit pipa pesat 1,028 𝑚3/𝑠, dan daya yang dibangkitkan didapat dengan 

nilai 78,156 kW.  

4. Berdasarkan analisa kelayakan PLTMH ini, perhitungan nilai debit air dan 

daya yang dibangkitkan pada PLTMH, dimana hasil penelitian dinyatakan 

layak berdasarkan data yang ada dilapangan (tabel 4.2). 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan analisa dari data, maka penulis memberikan 

saran : 

1. Perlu adanya keseriusan dari pihak pemerintah baik pemerintah daerah 

maupun usat untuk mendukung dan mendorong pemanfaatan sumber energi 

terbarukan guna mewujudkan desa mandiri energi. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan rekapitulasi data 

kembali karena data yang digunakan untuk menganalisa PLTMH dapat 

berubah-ubah sesuai kondisi dilapangan. 
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